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ABSTRAK

Sutera alam sebagai salah satu hasil hutan bukan kayu yang potensig
diantaranya dihadapkan permasalahan pengolahan pra panen dalam menghasilkan
benang sutera yailu jenis daun tanaman murbei sebagai pakan ulat sutera dan alat
pengokonan. Masalzh ini dapat berpengaruh terhadap rendemen dan kualitas benang
yang dihasikan. Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui pengaruh jenis daun tanaman
murbei, alat pengokonan serta interaksi antara keduanya terhadap rendemen dan kualitas
benang sutera yang dihasikan. Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk kemajuan industri persuteraan alam.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (CRD) dengan 2 fakior
yaitu jenis daun tanaman murbei (Morus mufticauiis, Morus cathayana, Morus canva) dan
alat pengokonan (seriframe dari plastik, frame dari bambu) dengan masing-masing 3
utangan. Pelaksanaan peneliian dimulai dengan memelihara ulat sulera yang diberi pakan
jenis daun tanaman murbei Morus mutticaufis, Morus cathayana, Morus canva, kemudian
ulat dikokonkan pada alat pengokenan seriframe dari plastik dan frame dari bambu. Kokon
selanjutnya dikeringkan sampai derajat kekeringan 40%, kemudian dilakukan perebusan
kokon selama 10 menit dengan suhu 90°C dan dilanjutkan dengan pemintalan. Setelah it
dilakukan pengujien berat serat, panjang serat, daya gulung, ketebalan serat rendemen,
dan fimbah. Selain itu juga dilakukan pengujian berat kokon dan persentase kulit kokan,
Data hasil penelitian dianalisis dengan SPSS dan dilakukan ujl lanjut dengan HSD untuk
fakior yang berbeda nyata dan sangat nyata. _

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian terhadap rendemen dan kualitas
benang sutera menghasilkan berat kokon dan persentase kulit kokon dengan kelas kudlia
B, berat serat kategori sedang, panjang serat kategori sedang, daya gulung kategori baik,
ketebalan serat kategori tipis, rendemen kolor serat dan rendemen bersin serat kategori
tinggl, serta limbah kotor dan limbah bersih serat kategori rendah. Fakior jenis daun
tanaman murbei memberikan hasil yang sangat berbeda nyata pada berat kokon, berat
serat, rendemen kotor serat, rendemen bersih serat, limbah kotor, dan limbah bersih serat
Daun Morus cathayana menghasilkan rendemen dan kualitas benany sutera terbaik,
disusul daun Morus muiticaulis dan Morus canva. Faktor alat pengokonan memkernkan
hasil yang berbeda nyata pada berat serat, dan sangat berbeda nyata pada panjang serdt
dan ketebalan seral. Alat pengokonan frame dari bambu menghasilkan rendemen dan
kualitas benang sulera terbaik, disusul alat pengokonan seriframe dari plastik. Disarankad
penggunaan daun murbei Morus cathayanz sebagal paka ulat sutera dan alal
pengokonan frame dari bambu agar rendemen dan kusalitas her ing sutera yang dihasilkan
iebih optimal.

Kata kunci : jenis daun, alat pengokonan, rendemen, kualitas
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i. PENDAHULUAHM

Saat ini produk hasil hutan bukan kayu mendapat perhatian yang cukup besar

_ dalam industii kehutanan karena begitu banyaknya jenis hasil hutan bukan kayu yang

permanfaat bagi kehidupan manusia. Salah safu hasil hutan bukan kayu adalah sutera

~ glam. Sutera aiam fermasuk dalam produk hasil budidaya yang berupa serat tekst dan

bernilai ekonomi tinggi. Kebuiuhan kokon segar aktual pasar dalam negeri saat ini sebagai

bshan baku untuk industi benang sutera mencapai 3.100 ton periahun, sedangkan

~ produksi kokon belum optimal (Sihombing, 2004). Selama tahun 1998-2003 jumiah

produksi kokon hanya sebesar 1.678 ton atau sekitar 300 ton pertahun (Anonim, 2003).

Melihat gambaran tersebut, jelas terfihat prospek persuteraan alam cukup cerah. Hal ini

berkaitan dengan masih tingginya permintaan di dalam negeri maupun pasar dunia,
dibandingkan dengan produksinya. -

Guna menjamin keberhasilan kegiatan persuteraan alam dari sisi tanaman murbei
sebagai sumber pakan perly diperhatikan ketersediaan pakan ulat sutera yang cukup
kualitas maupun kuantitasnya dan alat pengokonan yang digunakan. Faktor-faktor jenis

_ tanaman murbei dan alat ‘pengokonan belum sepenuhnya mendapat perhatian yang
sungguh-sungguh dari berbagai pihak, sehingga kualitas kokon dan benang sutera yang
~ dihasilkan sering belum memadai.

Pakan ulat yang berupa daun murbei sangat menentukan suatuy ussha

_persuteraan alam karena daun murbei merupakan pakan utama dari ulat sutera jenis
- Bombyx mori Linn. Di Indonesia terdapat lima jenis murbei yang sudah banyak dikenal
~ dan dibudidayaken, yaitu : Morus multicaulis, Morus cathayana, Morus canva, Morus
~ nigra, dan Morus alba (Atmosoedarjo, dkk 2000).
e Produksi dan kualilas daun murbei tidak hanya menentukan pertumbuhan dan
 kesehatan ulatnya tetapi juga berpengaruh terhadap kualitas kokon yang dihasilkan
- (Andadari dan Heriyadi, 1998). Kualitas daun murbei berpengaruh terhadap pertumbuhan
ulat, mutu kokon dan mutu benang yang dihasilkan. Kualitas daun tersebut berkaitan
dengan kandungan makanannya. Daun murbei mengandung protein, karbohidrat, kalisum,
 vitamin, dan mineral (Kristnaswami, 1973 dalam Samsijah dan Kusumaputra, 1976). Oleh
karena itu perlu adanya seleksi jenis daun murbei sebagai pakan yang ideal bagi ulat
Sutera. ..
~ Faktor lain yang periu dikaji dalam hubungannya dengan kegiatan persuteraan
alam berupa keadaan selama pengokonan antara lain alat pengokonan. Alat pengokonan
merupakan salah satu faktor yang besar pengaruhnya terhadap baik buruknya kokon yang
dihasilkan dan mutu kokon ini menentukan benang sutera yang akan dihasilkan. Apabila
bahan dan konstruksinya tidak baik maka kokon yang diperoleh biasanya mempunyai
serat-serat vang mudah putus waktu dipintal, banyak menjadi kokon kembar (berbentuk
aneh), atau kokon kotor (Katsumata, 1964).
Sehubungan dengan adanya permasalahan tersebut maka perlu dilekukan
penelitian tentang Pengaruh Jenis Daun Tanaman Murbei Sebagai Paken Ulat Sutera

i (SBombyx mori Lizn.) dan Alat Pengokonan Terhadap Rendemen dan Kualitas Benang
_ Sutera, '

Il. BAHAN DAN METODE
A. Bahan dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalsh daun murbei jenis

Morus canva, Morus cathayana, dan Morus multicaulis yang berasal dari tanaman murbei
di Desa Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Ulat sutera

LIMANTEN BARAT, 9

— 11 AEUSTUS 200 230

PONTIANAR, K



s S R

PROSIDING SEMINAZ NASIONAL MAPERIX

et e s n ey ) B T e T s

jenis Bombyx mori Linn. yang merupakan hasil persilangan antara Ras Jepang dengan
Ras Cina sebanyak % boks (+ 2000 ekor ulat) yang diperoleh dari Koperasi Petani Sutera
Alam (KOPSA) Merepi Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman,Yogyakarta. Bahan
penunjang berupa kaporit untuk bahan desinfekian, air untuk pemasakan/perebusan
kokon dan untuk proses pemintalan, serta minyak tansh digunakan untuk bahan bakar
dalam perebusan keken, i
Alat yang digunakan adalah sasag pemeliharaan dari kayu beserta rak (tempat
pemeliharaan ulat sutera), Sprayer, termometer bola basah dan bola kering merk Yenaco,
oven, mesin pemintal semi ofomatis, alat pengukur panjang serat, alat pengukur ketebalan
serat (denier balance), panci, pisau dan gunting, ember, pengaduk, termometer (1 00°c),

timbangan analitis, sikat, alat pengokonan tipe frame dari bambu dan seriframe daji :
plastik.

" ammwnd. § § IR S R i

Morus canva Morus cathayana Morus multicaulis

Gambar 1. Jenis-ienis Tanaman Murbei

Seriframe (plastik) Frame (bambu)
Gambar 2. Alat-alat Pengokonan

B. Metode

Tahapan penelitian dimulai dengan desinfeksi ruangan pemeliharaan ulat sutera,
pemeliharaan ulat sutera, pengokonan ulat sutera dan penen kokon, pemintalan benang
sutera samapai dengan pengujian. Pengujian berat kokon dan persentase kulit kokon
dilakukan dengan menggunakan pedoman SN 01-5009.11-2002 {Anonim, 2002), melipu!
: berat kokon, persen kulit kokon, beral serat (filament weight), panjang serat (filament
length), daya quiung (reelability), ketebalan serat (denier), rendemen (yiald) , dan limban
{(waste).

€. Analisis Dats

Model rancangan peneliian vang digunakan dalam penelitian inf adalah Rancanga!

Tl :
Acak Lengkap (Completly Randomized Design) vang disusun secara faklorial dengan dU3 =

e 4 S e e T e = e —
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(Morus mullicaudis, Morus eathayana, dan Morus

faktor, yaitu © daun tanaman murbel
3t plasiik dan frame dari bambu).

) dan alat pengokon {ser

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji F, unfuk mengetahui
pengaruh faklor Y&ri berbeda nyata pada taral uji 5% dan 1%. Apabila hasil analisis

. yarian diatas menunjuikkan adanya faklor yang menyebabkan perbedaan yang nyata atau

sangat nyata, maka dilakukan analisis lanjutan dengan metode HSD (Honestly Significant

Difference).

Parameter yang diteliti dalam penelifian ini adalah berat kokon (cocoon weight),
persentase kulit kokon (percentation of cocoon shell, berat serat (filement weight),
- panjang serat (filament length), daya gulung (reelabilily), ketebalan serat (denier),
. rendemen (yield) dan limbah (waste).

panva

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Pengujian Berat Kokon, Persentase Kulit Kokon dan Rendemen Serat Sutera

| detisgan | et | Beral | Kuit | Bea | Penjang | Kewbols | Daya | (R | Rkoor | Unmtan | Limben
tanaman pengokon- | kokon | kokon | sarat serat n serat gulung st sarat kator bersih
ruibei an @ | B | @ ] | e | ) | T L 0| 08 (%)

Sedfame | o | 2195 | 0422 | 980 | 7178 043 | 1865 | 3142 | 8082 39,88
Moris piastik

e ;a’:“eb; 182 | 2248 | 0150 | 108567 | 83,33 147" 280 | I | 7665 3782
Seffiae | ye5 | o454 | 0152 | 102021 | 8333 063 | 2337 | 3830 | 7509 36,43

Merus plastik
Sl ekl I':;f:’bi 1,64 | 2577 | o8 | 121833 | 100,00 138 2638 | 4199 7130 12
Sam;‘“ 196 | 269 | 0122 | wooser | e3m 670 | 1824 | 363 | 7990 4052

Frame - =
beriibi 1.57 20 | 0122 1049,00 83,33 1.51 19.22 32.00 79.80 3882

_‘"_"'T_abel 2. Rangkuman Analisis Varians Jenis Daun Murbei, Alat Pengokon dan Interaksinya
Terhadap Pengujian Berat Kokon, Presentase Kulit dan Rendemen Serat

Sutera
Parameter
* Sumber R
variagi Berat | %kulit | Berat | Panjang Daya | Ketebalan | R Kotor Bergh Limbah Limbah
kokon | kokon | serat serat guiung serat serat serat kaior bersh
- Jenis daun
 anaman " ns - ns ns ns o » = =
murbej ;
Alat : ¥ = -
pengokonan 08 3 ns ns ns ns ns
_Inferaksi ns ns ns ns ns ns s | ns ns " ne

' -:'A._ Berat Kokon

L Nilai rata-rata berat kokon per butir dari ulat sutera dengan pakan daun Morus
~ Cathayana lebih besar dibandingkan Morus multicaulis dan Morus canva. Rata-rata berat
kﬁkﬂﬂ dengan pakan daun Morus multicaulis 1,61 g, Morus cathayana 1,63 g, dan Morus
canva 1,56 g. Berat kokon per butir tersebut digolongkan termasuk dalam kategori kelas
kualita B (1,5-1,9 g/utir) (SNI 01-5009.11-2002). Berat kokon yang lebih besar pada
Pemberian daun Morus cathayana dibandingkan dengan periakuan-periakuan lainnya
d{duga disebabkan oleh jenis daun murbei tersebut memiliki kandungan nutrisi yang
dibutuhkan oleh ulat, seperti protein dan karbohidrat dalam jumlah yang cukup untuk
P@-'ritllmbuhannya sehingga ulat dapat tumbuh dengan baik dan kokon yang dihasilkan juga
- Menjadi lebih besar, Samsijah dan Kusumaputra (1978a) mengungkapkan bahwa mutu

S
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daun murbei ditentukan oleh zat-zat yang dikandungnya. Dalam hubungan daun seh a}
pakan ulat sutera maka unsur karbohidrat dan protein dibutuhkan ulat bay
pertumbuhannya. Ulat-ulat dewasa memeriukan daun dengan kandungan protein yang
lebih banyak uniuk mempercepat pertumbuhan kelenjar sutera yang menghasilkan Suafy
cairan (bahan sutera) untuk pembentukan kokon, sedangkan karbohidrat diperlukan ylx
untuk mendorong kecepatan pertumbuhannya. Faktor jenis daun murbei memberikan hagj
yang sangat berbeda nyata terhadap berat kokon per butir. Hal ini berarti berat kokon
butir yang dihasilkan dari ulat yang diberi pakan daun Morus cathayana lebih baj
daripada ulat yang diberi pakan daun Morus muiticaulis dan Morus canva. o

Penggunaan alat pengokon frame dari bambu memberikan nilai rata-rata 1,59 g dan
seriframe dari plastik 1,61 g. Berat kokon yang lebih besar pada alat pengokonan frame
dari bambu diduga disebabkan oleh kelembaban selama pengokonan. Guntoro (1,99¢j'
mengungkapkan bahwa kelembaban yang diperlukan pada saat pengokonan berkisar
antara 70-75%. Pada saat penelitian, kelembaban pengokonannya berkisar antara 75
63%. Menurut Samsijah dan Kusumaputra {1977), kelembaban tinggi pada saat
mengokon akan menghasilkan kokon yang umumnya lebih berat dan kokonnya te
Berat kokon per butir tersebut digolongkan termasuk dalam kategori kelas kualita B (1
1,9 gfbutir) (SNI 01-5009.11-2002).

B. Persentase Kulit Kokon

Nilai rata-rata persentase kulit kokon per butir pada ulat sutera dengan pakan daun
Morus cathayana lebih besar dibandingkan Morus canva dan Morus multicaulis. Rata-rala
persentase kulit kokon per butir sebesar 22,75% (0,380 q), terdiri dari Morus multicauls
22,20% (0,370 g), Morus cathayana 24,15% (0,405 g), dan daun Morus canva 21,89%
(0,365 g). Apabila persentase kulit kekon per butir tersebut digolongkan termasuk dalam
kategori kelas kualita B (20,0-24,9%) (SNI 01-5009.11-2002). Persentase kulit kokon yang
lebih besar pada pemberian daun Morus cathayana diduga disebabkan oleh jenis daun
murbei tersebut memiliki kandungan nutrisi yang dibutuhkan oleh ulat, seperti protein dan
karbohidrat dalam jumlah yang cukup untuk pertumbuhannya sehingga dapat
menghasilkan kulit kokon yang lebih tebal. Menurut Budisantoso dan Muin (2002), kuit
kokon mengandung serat sutera yang akan dipintal menjadi benang sutera, semakin
besar persentase kulit kokon maka kokon itu dikategorikan baik.

Nilai rata-rata persentase kulit kokon dengan alat pengokonan frame dari bambl
iebih tinggi dibandingkan seriframe dari plastik. Rata-raia persentase kuiit kokon per butr
alat pengokonan seriframe dari plastik sebesar 22,73% dan frame dari bambu sebesa
22,78%. Persentase kulit kokon per butir tersebut digolongkan termasuk dalam kategon
kelas kualita B (20,0-24,9%) (SNI 01-5009.11-2002). Budisantoso (199
mengungkapkan bahwa alat pengokonan dengan sirkulasi udara yang lancar masd
peluang ulal sutera untuk mengeluarkan kelenjar serat sampai habis semakin be
Selain itu juga dipengaruhi oleh kelembaban pada saat pengokonan, Menurut Gun
(1994}, kelernbaban yang diperlukan pada saat pengokonan berkisar antara 70-79%
Pada sasl penelitian, kelembaban pengokonannya barkisar antara 75-83%. Kelembabaﬁ-';_
tingg! pada saat ulat mengokon akan menghasilkan kokon yang umurmnya lebih beral dar!
kokonnya febal {Samsijah dan Kusumaputra, 1977). :

C.  Berat Serat (Filament Weight)

fl

3
)

!
":-u

I

: reta-rata berat serat per bulir pada ulat sutera dengan pakan daun Mon®
cathayans 1ebih besar dibandingkan Morus multicaulis dan Morus canva. Rate-1&
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seral per butir sebesar 0,142 g, ferdifi dari daun Morus muliicaulis 0,136 g, Morus
cathayana 0,167 g, dan daun Morus canva 0,122 g.
pardasarkan fakior alal pengokonan vang digunakan diperoleh hasil bahwa nilal
g

for e L3

rata-rate berat serat per butir deggan alat pengokonan frame dari bambu lebih tinggi
dibandingkan seriframe dari plastik. Rata-rata berat serat per butir alat pengokonan
seriframe dari plastik sebesar 0,132 g dan frame dari bambu sebesar 0,151 g.

Perbedaan berat serat yang dihasilkan ini diduga dipengaruhi oleh kondisi saat
pemasekan kokon. Tujuan dari pemasakan kokon adalah untuk melunakkan dan
melarutkan serisin pada kufit kokon sehingga dalam proses pemintalan serat sufera
mudah diurai (Omura, 1981 daiam Budisantoso, 1993). Berat serat yang dihasilkan pada
daun Morus cathayana dan alat pengokonan frame dari bambu lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan-perlakuan lainnya diduga pada saat pemasakan, kokon mengalami
pelarutan serisin yang lebih sempuma sehingga serat mudah terurai untuk dipintal.

Faktor jenis daun murbei memberikan hasil yang sangat berbeda nyata, alat
pengokonan memberikan hasii yang berbeda nyata. Hasil ini diduga disebabkan oleh jenis
daun murbei sebagai pakan ulat sutera dan karakieristik dalam masing-masing alat
pengokonan secara terpisah memberikan pengaruh yang berarti terhadap berat serat.

D. Panjang Serat (Filament Length)

~ Panjang serat dengan pakan daun Morus multicaulis sebesar 1004,33 m, Morus
cathayana 1119,83 m, dan daun Morus canva 1027,34 m. Panjang serat yang dihasitkan
ulat dengan pakan daun Morus cathayana termasuk dalam kategori sedang (1051-1200
m), daun Morus muticaulis den Morus canva termasuk dalam kategori jelek (<1050 m)
(Atmosoedarjo, dkk 2000; Hartanto dan Watanabe, 1980).
~ Nilai rate-rata panjang serat dengan alat pengokonan frame dari bambu lebih tingg

dibandingkan serifrare dari plastik. Rata-rata penjang seret 2zt pengokonzn serifiame
dari plastik sebesar 983,00 m termasuk dalam kategori jelek (<1050 m) dan frame dari
bambu sebesar 1118,00 m termasuk dalam kategori sedang (1051-1200 m) (Hartanto dan
Watanabe, 1980; Atmosoedarjo, dkk 2000). Hal ini diduga disebabkan oleh keadaan

 selama pengokonan, yaity sazf ylat mengeken pada alat pengslonan frame dari bambu
~ lebih nyaman karena sirkutasi udara pada alat pengokonan tersebut yang lebih lancar
~ sehingga ulat dapat membuat kokon yang baik dan bisa menghasilkan serat yang banyak
. _dlbanding_kan dengan alat pengokonan seriframe dari plastik. Budisantoso (1997)

- Mmengungkapkan bahwa alat pengokonan dengan sirkulasi udara yang lancar maka
~ peluang ulat sutera untuk mengeluarkan kelenjar serat sampai habis semakin besar.

- Faktor alat pengokonan memberikan hasil yang sangat berbeda nyata terhadap panjang
- serat, panjang serat yang dihasilkan deri ulat yang mengokon dengan alat pengokonan
frame dari bambu lebih baik daripada ulat yang mengokon dengan alat pengokonan
- seriframe dari plastik,

E. Daya Gulung (Reelability)

Daya gulung serat hasil dari ulat sutera dengan pakan daun Morus cathayana lebih
besar dibandingkan Morus canva dan Morus multicaulis. Rata-rata daya gulung dari daun
Morus multicaulis sebesar 80,56%, Morus cathayana sebesar 91,67%, dan daun Morus
Canva sebesar 83,33%,

Rata-rata daya gulung serat dari ulat sutera dengan alat pengokonan seriframe dari
Plastk sebesar 8148% dan frame dari bambu sebesar 88,89%. Alat pengokonan
Merupakan salah satu faktor yang berpengaruh tethadap baik buruknya kokon yang

te z iy et e e

MEANTAR BARAT, 9 — it AQUSTUS 2007

ST

PORTIANAR, Rkl



PROSIDING SEMINAR RASIORAL MATEKI X

dihasilkan, seperti yang dikemukakan oleh Katsumata (1964) bahwa apabila bahan da‘ﬁ
konstruksi alat pengokonan tidak baik, maka kokon yang diperoleh biasanya mempunys
serat-serat yang mudah putus wakiu dipintal dan menyebabkan daya gulungnya menjag
rendah. Samsijah dan Kusumaputra (1978b) menyatakan bahwa serat kokon )‘.énﬁ
terputus-putus tidak dapat menghasilkan benang sutera yang bagus. Untuk selynp
interaksi ke tiga jenis daun murbei dan alat pengokonan mempunyai nilai daya glllun§
(reelability) yang tinggi (bagus) (>76%) (Atmosoedarjo, dik 2000). =

F. Ketebalan Serat (Denier)

Berdasarkan faktor jenis daun murbei sebagai pakan ulat sutera diperoleh hag
bahwa nilai rata-rata ketebalan serat daun Morus canva lebih besar dibandingkan Mons
cathayana dan Morus mulfticaulis. Rata-rata ketebalan serat sebesar 1,02 denier, terg;
dari daun Morus multicaulis 0,95 denier, Morus cathayana 1,01 denier, dan daun Moryg
canva 1,11 denier,

Faktor alat pengokonan yang digunakan diperoleh hasil bahwa nilai rata-raig
ketebalan serat dengan alat pengokonan frame dari bambu lebih tinggi dibandingkan
seriframe dari plastik. Rata-rata ketebalan serat alat pengokonan seriframe dari plastk
sebesar 0,59 denier dan frame dari bambu sebesar 1,45 denier. Perbedaan ini diduga
disebabkan oleh keadaan selama pengokonan. Katsumata (1964) mengungkapkan bahwa
suhu yang diperiukan pada saat ulat mengokon berkisar antara 22-23°C. Pada saat
penelitian, suhu pengokonannya berkisar antara 23,0-26,5¢C. Menurut Sunanto (1997),
suhu yang tinggi pada saat ulat mengokon, maka serat sufera itu akan menjadi halus.
Serat-serat di bagian luar lapisan kokon biasanya tebal dan bagian dalam lapisan seratnya
halus. Perbedaan alat pengokonan memberikan hasil yang sangat berbeda nyata
terhadap keiebalan serat, ulal yang mengokon dengan alat pengokonan frame dari
bambu lebih baik daripada ulat yang mengokon dengan alat pengokonan seriframe dari
plastik. -

G. Rendemen (Yield)

1. Rendemen Kotor Serat

Berdasarkan faktor jenis daun murbei sebagai pakan ulat sutera diperoleh hasi
bahwa nilai rata-rata rendemen kotor serat daun Morus cathayana lebih besar
dibandingkan Morus mulficaulis dan Morus canva. Ratarata rendemen kotor serat
sebesar 21,61%, terdiri deri deun Morus mufticaulis 20,73%, Morus cathayana 24,87%,
dan daun Morus canva 19,23%. Fakior jenis daun murbei memberikan hasil yang sangat
berbeda nyata terhadap rendemen kotor serat, ulat vang diberi pakan daun Mons
cathayana lebih baik daripada ulat yang diberi pakan daun Morus multicaufis dan Morus
canva.

Berdasarkan faktor alat pengokonan vang digunakan diperoleh hasil bahwa nid
rata-rata rendemen kotor serat dengan alat pengokonan frame dari bambu lebih tingd
dibandingkan seriframe dari plastik. Rata-rata rendemen kotor serat alat pengokond
seriframe dari plastik sebesar 20,42% dan frame dari bambu sebesar 22,80%. :

Perbedaan rendemen kolor serat yang dihasikan ini diduga dipengaruhi 9_!95”“
kondisi saat pemasakan kokon. Rendemen kotor serat vang dihasilkan pada pembgﬁa‘!
daun Morus cafhayana dan dengan alat pangokonan frame dari bambu lebih tingd -
dibandingkan dengan perlakuan-perizkuan lainnys diduga disebabkan oleh sifat da“
karakteristk kokon dimana pada saat pemasakan, kokon mengalami pelarutan Se.ffsm
yang lebih sempuimna, serat mudah terural uniuk dipintal sehingga serat yang dihasilkan
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iebin banyak. Budisantose (2001) Fﬂcngatc;.d;! bahwa rendemen berhi

. kuanitas serat sufera yang dihas&ikgn pada saat kokgn dipintal. Semakin tinggi
rendemennya, maka seral siiera yang diperoleh akan semakin banyak.

9. Rendemen Bersin Serat
: Berdasarkan fakior jenis daun murbei sebagal pakan ulat sutera dipercieh hasil
pbahwa nilai ratarata rendemen bersih serat daun Morus caithayane lebih besar
 dibandingkan Morus mufticaulis dan Morus canva. Ratarata rendemen bersih serat
. gebesar 3544%, terdiri dari daun Morus mulficaulis 34,34%, Morus cathayana 40,18%,
dan daun Morus canva 31,81%. Faktor jenis daun murbei memberikan hasil yang sangat
“ berbeda nyata terhadap rendemen bersih serat. Hal ini berarti rendemen bersih serat yang
- dihasilkan dari ulat yang diberi pakan daun Morus cathayana lebih baik daripada ulat yang
_ diberi pakan daun Morus mufticaulis dan Morus canva.
. Berdasarkan fakior alat pengokonan yang digunakan dipercleh hasil bahwa nilai
- _ ratarata rendemen bersih serat dengan alat pengokonan frame dari bambu lebih tinggi
;_dib'andingkan seriframe dari plastik. Rata-rata rendemen bersih serat alat pengokonan
seriframe dari plastik sebesar 33,80% dan frame dari bambu sebesar 37,09%.
_ Perbedaan rendemen bersih serat yang dihasilkan ini diduga dipengaruhi kondisi
saat pemasakan kokon. Rendemen bersih serat vang dihasitkan pada pemberian daun
orus cathayana dan dengan alat pengokonan frame dari bambu iebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan-periakuan lainnya diduga disebabkan oleh sifat dan
arakteristik kokon dimana pada saat pemasakan, kokon mengalami pelarutan serisin
ang lebih sempuma, serat mudah terurai untuk dipintal sehingga serat yang dihasilkan
bih banyak. Budisantose (2001) mengatakan bahwa rendemen berhubungan dengan
Uarliias serar sitera yang Ginadikan patia saat ‘kokon dipintal. Semakin tinggi
demennya, maka serat sutera yang diperoleh akan semakin banyak.

Limbah (Waste)
. Limbah Kotor :
 Berdasarkan fakior jenis daun murbei sebagai pakan ulat sutera diperoieh hasil
 bahwa nilai rata-rata fimbah kotor daun Morus canva lebin besar dibandingkan Morus
Mutticaulis dan Morus cathayana, Rata-rata total limbah kotor adalah sebesar 77,21%,
terdiri dari daun Morus multicaulis 78,58%, Morus cathayana 73,20%, dan daun Morus
Canva 79,85%. Faktor jenis daun murbei memberikan hasil yang sangat berbeda nyata
tehadap limbah kotor. Nilai rata-rata limbah kotor alat pengokonan seriframe dari plastik
ebesay 78,50% dan frame dari bambu sebesar 75,92%.
_ Limbah kotor dihitung berdasarkan penjumiahen berat limbah serabut, sisa
 seratkkufit, dan pupa terhadap berat kokon kering yang dinyatakan dalam persen.
__grbedagn limbah yang dihasilkan ini diduga dipengaruhi oleh kondisi saat pemasakan
okon. Limbah kotor yang dihasilkan pada pemberian daun Morus canva dan dengan alat
_ Pengokonan seriframe dari plastik lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan-periakuan
annya diduga disebabkan oleh kondisi pada saat pemasakan dimana kokon mengalami
P?’amtar_l serisin yang kurang sempurna, serat sulit untuk diurai sehingga limbah sisa
?F?tfkﬁllli yang dihasilkan banyak. Selain itu juga disebabkan oleh berat imbah pupanya.
emakin kecil berat pupanya, maka semakin besar rendemen kotor serat yang diperoleh.

 Limbah Bersih Serat

5 Be_fd_asa!kan fakior jenis daun murbei sebagal pakan ulat sutera diperoleh hasil
Wa nifai rata-tata. oohah beraib, carat daw Manss canva (W Seses Soerdngran

R e R P R T S
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Morus multicaulis dan Morus cathayana. Rata-rata total limbah bersih serat adalah

sebesar 38,02%, terdiri dari daun Morus m

37,19%.

Perbedaan limbah yang dihasikan ini diduga dipengaruhi oleh kondisi saat
pemasakan kokon. Limbah bersih yang dihasilkan pada pemberian daun Morus canva dan
dengan alat pengokonan seriframe dari plastik lebih tinggi dibandingkan dengan
periakuan-periakuan lainnya diduga disebabkan oleh kondisi pada saat pemasakan
dimana kokon mengalami pelarutan serisin yang kurang sempurna, serat sulit untuk diuraj

ulticaulis 38,85%, Morus catha

sehingga limbah sisa serat/kulit yang dihasitkan banyak.
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KESIMPULAN
Secara umum rendemen dan kuslitas benang sulera menunjukksn hasil terbak pada
pemberian pakan jenis daun Morus cathayana, disusul kemudian daun Morus multicaufis dan
Morus canva.

. Secara umum rendemen dan kuzlites benang sulera menuniukkan hasil terbaik pada
pengokonan dengan alai frame dar bambu, disusul kemudian alat pengokonan seriframe dari
plastik.

. Faktor yang lebih berperen terhadap rendemen dan kualitas kokon adalah faktor jenis daun
tanaman murbel karena lebih banyak mempengaruhi rendemen dan kualitas t benang sulera,
sedangkan faktor alat pengokenan kurang berperan karena pengaruhnya terhadap rendemen
dan kualitas benang sutera lebih sedikit.
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